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ABSTRAK

Dalam dinamika kehidupan saat ini, perkembangan pesat teknologi digital
yang semakin dinamis dengan segala perubahan-perubahan yang signifikan
menjadi tantangan terbesar manusia dalam menjalani siklus kehidupannya. Pada
satu sisi, era digital menciptakan suatu paradigma baru dalam memandang realitas.
Berbagai kemudahan seperti koneksivitas yang masif, komunikasi tanpa batas dan
lain sebagainya menjadi satu komponen melalui ruang digital yang terintegrasi ke
dalam kehidupan manusia. Namun, di sisi yang lain, era digital yang disruptif juga
menjadi kendala bagi eksistensi manusia, karena dapat memicu terjadinya
persoalan krisis eksistensial seperti pergeseran paradigma dalam memandang diri
sendiri, berinteraksi dan membangun individualitas. Hal tersebut disebabkan oleh
ketergantungan manusia pada entitas digital sehingga menjadikannya kehilangan
otoritas atas dirinya dan terlempar dari wilayah eksistensinya sendiri.

Penelitian ini berupaya menjawab persoalan tersebut dengan menjadikan
pemikiran insan kamil Muhammad Igbal sebagai suatu konsep yang dapat
diaktualisasikan. Adanya penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkapkan
signifikansi dari konsep insan kamil Muhammad Igbal sebagai jawaban atas
persoalan tersebut dibandingkan dengan para pemikir lainnya. Sehingga terdapat
dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni bagaimana konsep insan kamil
Muhammad Igbal? Bagaimana aktualisasi konsep insan kamil terhadap krisis
eksistensial manusia era digital?

Dalam menyusun penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif-
interpretatif dengan cara memaparkan topik-topik secara komprehensif dan
mendalam yang berkaitan dengan konsep insan kamil Muhammad Igbal. Berbagai
topik tersebut kemudian dianalisis secara interpretatif dengan menyelami makna-
makna filosofis dan signifikansinya, kemudian direlevansikan dengan persoalan
krisis eksistensial manusia era digital sehingga menjadi suatu konsep yang dapat
diaktualisasikan.

Adapun temuan atau hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep
insan kamil yang dihadirkan oleh Muhammad Igbal menekankan manusia untuk
selalu memiliki kesadaran dalam meningkatkan potensi individualitasnya agar
mencapai kualitas sebagai manusia sempurna. Menurut Igbal, menjadi manusia
sempurna harus melewati tiga tahapan, yaitu taat pada hukum-hukum ilahi,
menguasai diri sendiri, dan menjadi wakil Tuhan. Adanya tiga tahapan tersebut
menjadi konsep penting yang dapat diaktualisasikan pada persoalan Kkrisis
eksistensial manusia era digital supaya dapat kembali memegang kendali atas
dirinya sendiri, menemukan makna hidup, dan menjadi manusia yang selalu berdiri
di atas wilayah eksistensinya sendiri. Penelitian ini juga masih terdapat
keterbatasan, sehingga diperlukan eksplorasi lebih lanjut dalam penelitian
selanjutnya mengenai pemikiran Muhammad Igbal, terlebih dalam menjawab
persoalan kemanusiaan yang pasti akan semakin kompleks kedepannya.

Kata Kunci: Insan Kamil, Muhammad Iqbal, Krisis Eksistensial, Manusia Digital



MOTTO

“Janganlah kamu sering mengambil manfaat dari orang lain, tetapi usahakanlah

kamu yang memberi manfaat kepada orang lain”
~ Abah dan Umi

“Belajar filsafat itu bukan melihat bagaimana mencari pekerjaaan, tetapi melihat

bagaimana memaknai pengangguran”

~ entitas tak dikenal
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Jika menurut beberapa mahasiswa atau bahkan dosen menganggap bahwa
inti dari suatu penelitian skripsi terletak pada hasil analisis yang ada dalam bab 4,
maka izinkan saya juga untuk mengatakan bahwa jantung dalam suatu penelitian
skripsi adalah halaman persembahan. Jika pada halaman-halaman lain dari bab
pertama hingga bab kelima disusun atas dasar kecerdasan intelektual, maka pada
halaman persembahan ini dibuat atas wujud emosional. Halaman persembahan ini
bukan sekedar baris-baris kalimat biasa, disini terkandung representasi yang nyata
sebagai sebuah penghormatan tertinggi kepada mereka sebagai sandaran kekuatan,
sebagai wujud apresiasi yang tulus atas dukungan moral, intelektual, maupun
material. Dengan ini, saya persembahkan skripsi kepada:
1. Kedua orang tua tercinta, Abah dan Umi.

Alhamdulillah ya Allah, semoga semua
nya di lancarkan oleh Allah SWT, Amin

i i )

41

enggi aminn W 4,4,

nyambung doa umi matorakih ka aba
keah

1243w/

Ya,nak ,

Sumber.: Chat Whatsapp 23-05-2024 “Umi”

Terimakasih banyak atas segala do’a yang telah beliau berdua panjatkan setiap
waktunya. Saya persembahkan gelar sarjana ini bukan sebagai keistimewaan
atas apa yang saya capai, melainkan sebagai bukti bahwa orang tua saya
memberikan pendidikan tinggi untuk anak pertamanya dari hasil kerja keras

dan doa’nya selama ini. Beliau berdua selalu berkata bahwa “yang terpenting

Xii



dalam mencari ilmu bukanlah pada nilai yang hanya berbentuk angka,
melainkan pada keberkahan yang terlihat hasilnya”. Pada akhirnya, biarlah
karya sederhana ini menjadi setitik balas budi yang secara sadar masih jauh
dari kata pantas untuk membalas semua pemberian dari beliau berdua.

Kepada diri sendiri yang telah mendedikasikan seluruh waktu, tenaga, pikiran
dan jiwa yang sangat perfeksionis dalam penyelesaian skripsi ini. Sebagian
orang mungkin mengatakan bahwa “skripsi yang baik adalah skripsi yang
selesai”. Kalimat tersebut memang ada benarnya, akan tetapi ketika hasil
skripsi tersebut hanya berhenti pada kata “selesai”, maka bagi saya kurang
memenuhi kepuasaan psikologis. Maka dari itu, saya sangat menghargai diri
sendiri yang telah menulis skripsi ini dengan kualifikasi terselesaikan dengan
baik. Hal ini penulis lakukan sebagai wujud representasi dari objek
pembahasan dalam skripsi ini yang menggunakan perspektif Muhammad
Igbal, di mana ia sangat menekankan pada penghargaan terhadap potensi
(khudi) atau eksistensi diri sendiri. Sebagaimana kata Igbal bahwa “Mereka
yang menghargai dan mengenali jati dirinya sendiri adalah setara dengan raja”.

Tidak ada lagi selain untuk kedua orang tua dan diri sendiri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arus perkembangan dunia digital dengan pelbagai konsep dan
pertarungan nilai menjadi tantangan terbesar manusia dalam menjalani siklus
kehidupannya. Zaman yang semakin dinamis dengan perubahan-perubahan
yang terjadi secara cepat menampilkan wajah peradaban baru yang semakin
maju dalam bidang teknologi dan pengetahuan. Mereka berjaya dalam
kehidupan-kehidupan materialistik. Namun, di sisi yang lain era peradaban
baru tersebut terlihat sebagai wajah yang begitu menyeramkan bagi kehidupan
manusia. Hal ini merupakan suatu ironi, dimana realitas yang disebabkan oleh
masifnya perkembangan teknologi yang diwarnai dengan digitalisasi telah
menciptakan krisis makna hidup, dekadensi moral, dan lemahnya unsur spritual
yang berimbas pada krisis eksistensial manusia. Dalam situasi seperti ini
menyebabkan adanya perenungan filosofis di tengah percaturan kehidupan
yang semakin kompleks dengan beragam persoalan tentang manusia sehingga
mengharuskannya untuk kembali mengaktualisasikan dirinya agar tidak
teralienasi dari lingkaran eksistensinya sebagai bagian dari makhluk kosmis
Tuhan.

Pada dasarnya persoalan tentang manusia sudah menjadi bahan diskusi

semenjak masa klasik sampai sekarang dengan berbagai pendekatan. Dengan

! Haidar Natsir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1990), p. 6.
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kata lain, tema-tema tentang kajian manusia akan selalu melahirkan hal-hal
baru untuk terus dipertanyakan. Artinya, selama ada persoalan-persoalan yang
menyangkut tentang kemanusiaan, maka kajian-kajiannya akan terus berlanjut
dan tidak akan sampai pada klaim jawaban final.? Hal tersebut
mengindikasikan bahwa problem kemanusiaan bukan merupakan topik yang
usang melainkan terus berkembang dan kompleks. Perkembangan dan
kompleksitas tersebut disebabkan karena eksistensi manusia itu sendiri bersifat
dinamis.® Termasuk dalam perkembangan tersebut yaitu di era digital saat ini,
dimana manusia sedang berhadapan dengan superioritas algoritma yang
dikhawatirkan dapat mempengaruhi kemampuan kognitif manusia dan
mereduksi kebermaknaan hidupnya. Meminjam istilah dari Harrari yang
menyebutkan bahwa dominasi algoritma ini sebagai sesuatu yang “mengenal
lebih baik tentang kita dari yang kita ketahui dari pada diri kita sendiri”.*
Berada dalam era supremasi algoritma dengan karakteristiknya yang
serba digital, saat ini telah membentuk identitas baru yang disebut dengan
homo digitalis atau manusia digital. Menurut Hardiman, homo digitalis
merupakan individu yang eksistensinya diatur oleh media digital, berperan
sebagai media dan hidup dalam iklim teknologi digital.> Kelahiran homo

digitalis ke pentas sejarah mewarnai ekosistem kehidupan yang baru. Dalam

2 Kasdin Sitohang, Filsafat Manusia: Upaya Membangkitkan Humanisme (Yogyakarta:

Kanisius, 2009), p. 19.

3 Adelbert Snidjers, Antropologi Manusia Paradoks dan Seruan (Yogyakarta: Kanisius,

2004), p. 16.

4 Juval Noah Harari, Homo Deus: Masa Depan Umat Manusia (Tangerang: Pustaka

Alvabet, 2018), p. 379.

° F. Budi Hardiman, Aku Klik Maka Aku Ada: Manusia Dalam Revolusi Digital

(Yogyakarta: Kanisius, 2021), p. 39.
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ekosistem tersebut, manusia digital dapat menikmati berbagai fasilitas yang
mengantarkan pada semesta informasi, pemikiran, nilai, wacana, dan bentuk-
bentuk ekspresi diri yang dapat diakses dengan mudah hanya dengan gerakan
jari. Semacam entitas-entitas digital yang muncul seakan menempati seluruh
ruang dan tidak terbatas. Berbagai kemudahan tersebut menciptakan sebuah
keadaan dimana kita seolah menikmati kebebasan individu, namun juga
terisolasi oleh sistem-sistem digital yang menyebabkan bahwa individu itu
sendiri tidak penting. Artinya, manusia berpotensi mengalami reduksi otonomi
individual sehingga akan dikendalikan oleh mekanisme algoritma eksternal.®

Perkembangan teknologi di era digital yang begitu masif dan cenderung
menguasai manusia menyebabkan adanya krisis eksistensial berupa keterikatan
dan ketergantungan manusia terhadap entitas-entitas digital. Menurut
Murtadha Muthahhari, manusia yang tercipta sebagai subjek yang bebas ketika
hadir faktor-faktor keterikatan dan ketergantungan secara tidak sadar juga
bukan termasuk subjek yang bebas. Jika manusia masuk dalam sistem yang
menyebabkannya tidak bebas untuk mengkonstruksikan diri, artinya posisi
manusia sudah tidak otonom dan menjadi hamba yang tidak berdaya dalam
menghadapi sistem tersebut, sehingga ia terhempas jauh dari kemanusiaanya,
karena tidak lagi menjadi individu yang bebas.’

Dalam suasana keterikatan dan ketergantungan manusia tersebut dapat

menyebabkan beberapa persoalan. Pertama, ketika seseorang telah bergantung

® Harari, Homo Deus: Masa Depan Umat Manusia, p. 399.
" Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya Studi Kritis Berbagai Pandangan Filosofis
(Jakarta: Sadra Press, 2012), p. 280.

3



kepada yang lain akan mengakibatkan dirinya asing akan makna
keberadaannya. Manusia semacam ini tidak lagi mengingat siapa dirinya
melainkan akan selalu mesra dengan apa yang dicarinya. Kedua, adanya
keterikatan ini akan mengaburkan nilai-nilai insaninya sebagai subjek yang
memiliki kemulian, kehormatan, kehendak bebas. Dengan demikian, nilai-nilai
yang terkandung tersebut sama sekali tidak berarti. Ketiga, keterikatan dan
ketergantungan ini akan menjadikan manusia masuk dalam lingkaran sehingga
dapat menyebabkan dirinya berhenti untuk mengaktualisasikannya menuju
kesempurnaan. Dengan kata lain, ia akan terjerat oleh suatu ikatan
“ketergantungan” itu sehingga akan menjadi pasif dan tidak aktif lagi.®

Proses menuju kesempurnaan adalah upaya dalam mencapai kualitas
sebagai manusia otentik. Dalam hal ini, manusia otentik merupakan manusia
yang senantiasa mengenal dirinya sendiri. Bukan manusia yang lebih mengenal
hal-hal eksternal di luar dirinya. Mengenal dan memahami diri sendiri
merupakan bentuk pengetahuan tertinggi dalam hidupnya. Artinya, semua
bentuk pengatahuan terhadap dunia luar manusia akan menjadi percuma, jika
tidak dibarengi dengan pengetahuan tentang dirinya sendiri.®

Berbicara tentang manusia otentik bukan merupakan kajian baru.
Wacana tentang hal ini sudah menjadi bahan pembicaraan oleh para pemikir

terdahulu, meskipun istilah yang digunakan berbeda-beda. Akan tetapi

8 Ibid., p. 281.
® A. Untung Subagya Reza A.A. Wattimena, G.Edwi Nugrohadi, Menjadi Manusia Otentik
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), p. 7.
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pandangan-pandangan tentang topik tersebut memiliki persamaan secara
substansial.1°

Dalam tradisi filsafat Islam konsep yang berbicara tentang manusia
otentik disebut dengan insan kamil. Konsep insan kamil merupakan topik
penting yang banyak dibahas. Menurut Ibnu Arabi, insan kamil merupakan
citra atau wujud manifestasi ketuhanan sebagai tajalli pada alam semesta.!
Konsep insan kamil Tbnu Arabi ini berangkat dari pandangannya tentang
wahdatul wujud bahwa hanya ada satu realitas tunggal, yakni Tuhan. Dalam
pandangan Ibn Arabi, manifestasi fajalli Tuhan yang paling sempurna adalah
hakikat Muhammad. Jadi, konsep insan kamil Tbnu Arabi dapat terwujud oleh
seorang manusia setelah dirinya menjadi manifestasi sempurna dari hakikat
Muhammad tersebut.? Selain Ibnu Arabi, konsep insan kamil juga populer dari
pemikiran dari Al-Jilli. Menurut Al-Jilli, pemahaman tentang insan kamil
adalah suatu bentuk tajalli dan taragqi dari manifestasi Tuhan di alam semesta.
Bentuk tajalli yang dimaksud adalah manusia sempurna (insan kamil) sebagai
cermin citra Tuhan yang paripurna. Sedangkan taraggi adalah bentuk manusia
ideal yang berusaha mencapai derajat tertinggi baik dari kesadaran rohani atau
pengetahuan.®®

Berbeda halnya dengan kedua tokoh di atas yang cenderung pada

pendekatan mistis-ontologis dengan berpusat pada ide tentang penyatuan

10 Seyyed Mohsen Miri, Sang Manusia Sempurna Antara Filsafat Islam dan Hindu, ter.
Zubair (Yogyakarta: Teraju, 2004), p. 20.

Y Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn “Arabi oleh
al-Jili (Jakarta: Paramadina, 1997), p. 55.

2 Ibid., p. 59.

18 Ibid., p. 128.



terhadap Tuhan, konsep insan kamil Muhammad Igbal mempunyai keunikan
tersendiri yang lebih menekankan pada potensi pengembangan ego kreatif
bebas manusia agar tidak terjebak dalam lingkaran krisis eksistensial. Dengan
demikian dapat membantu kita mengapreasiasi keterbukaan radikal dari
eksistensi manusia dengan tetap membawa visi Tuhan yang mendorong
pemanfaatan kehendak bebas manusia yang positif untuk seluruh kehidupan.

Menurut Igbal, menjadi manusia sempurna adalah ia yang
memposisikan diri sebagai inisiator dan kreator atas berbagai pilihan yang
dikehendaki, dan bukan menempatkan diri pada posisi kebergantungan
terhadap orang lain atau hal-hal eksternal lainnya. Dengan kata lain, kita
menciptakan sejarah kita sendiri. Dengan demikian manusia yang sempurna
adalah manusia yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan
individualitasnya daripada dikendalikan oleh berbagai kemungkinan dunia
luarnya.*

Terkait dengan individualitas, Igbal berpendapat bahwa segala sesuatu
memiliki individualitas tersendiri dan tempatnya di alam semesta tergantung
pada tingkat perkembangan individualitas tersebut. Individualitas ini bergerak
naik yang dalam pergerakannya membawa seluruh kehidupan dengan menaiki
tangga eksistensi ke titik perkembangan tertinggi manusia secara bertahap
sampai mencapai derajat manusia sempurna. Proses pengembangan

individualitas ini dilakukan karena secara fisik maupun spritual individu

14 Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dan Eksistensialisme Religius Muhammad
Igbal (Yogyakarta: Idea Press, 2009), p. 149.
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manusia belum paripurna. Artinya, semakin jauh jaraknya dengan Tuhan maka
semakin sedikit individualitasnya. Begitupun sebaliknya, individu yang paling
dekat dengan Tuhan adalah ia yang paripurna.’®

Mendekati Tuhan dalam artian di atas, maksudnya adalah
menumbuhkan sifat-sifat-Nya dalam wujud diri kita, karena bagi Igbal, Tuhan
tidak lagi menjelmakan sifat-sifat-Nya pada alam semesta secara sempurna,
melainkan pada pribadi tertentu. Sebagaimana sesuai dengan hadits Rasulullah
SAW: “Takhallaqu bi akhlagillah”. Artinya, tumbuhkanlah dalam dirimu sifat-
sifat Allah. Dengan demikian, mendekati Tuhan adalah menyempurnakan diri
manusia dan memperkuat potensi dirinya.®

Kehadiran Muhammad Igbal sebagai seorang intelektual muslim asal
Sialkot, Punjab (sekarang masuk dalam wilayah Pakistan) dengan
pandangannya akan keperkasaan dan keagungan manusia sempurna (insan al-
kamil) menjadi alat analisis sebagai upaya memberi landasan kepada manusia
agar tidak tersesat dalam wajah ganda peradaban saat ini yang serba digital,
wajah kemajuan yang spektakuler dan wajah kemerosotan moral. Konsep insan
kamil Muhammad Igbal berbicara mengenai apa yang seharusnya manusia
lakukan untuk mengenali diri sendiri. Manusia yang sadar akan eksistensi
dirinya selalu merenungkan makna kehadiran dan kehidupannya sendiri secara
horizon spritual meskipun berada dalam lingkungan hidup yang dinamis,

bukan manusia yang mudah terseret arus dan menggantungkan pada yang lain.

15 Miss Luce dan Claude Maitre, Pengantar ke Pemikiran Igbal, terj. Djohan Effendi
(Bandung: Penerbit Mizan, 1989), p. 7.

16 Muhammad Iqgbal, Asrari Khudi: Rahasia-rahasia Pribadi, terj. Bahrum Rangkuti
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), p. 23.
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Dengan demikian manusia dapat berjalan di atas aktivitas kreatif yang bebas
untuk mencapai tingkat individualitas yang tertinggi atau menjadi manusia
ideal (insan kamil). Dengan adanya penelitian ini dapat memungkinkan
manusia untuk kembali masuk pada pusat lingkaran eksistensinya sebagai
bagian kosmis makhluk Tuhan.

Dalam konteks ini, konsep insan kamil Muhammad Igbal menjadi sudut
pandang yang menarik jika ditarik dalam permasalahan krisis eksistensi
manusia era digital. Perspektif Igbal mengenai insan kamil berangkat dari
konsepnya tentang filsafat khudi-nya sebagai pijakan awal dalam pencapaian
entitas insan kamil. Hal ini dilatarbelakangi oleh keresahannya pada realitas
hidup manusia yang semakin teralienasi dan terpenjara oleh sikap-sikap
determinan fatalistik dan tidak ada daya kreatif. Terlebih jika
dikontekstualisakan pada era digital saat ini bahwa gagasannya tentang konsep
insan kamil dapat menjadi tawaran yang baik sebagai upaya untuk
mengaktualisasikan diri supaya terlepas dari genggaman-genggaman
supremasi algoritma era digital saat ini sehingga manusia dapat mewujudkan
keotentikannya. Seperti yang telah disinggung pada narasi-narasi di atas bahwa
menurut Igbal, insan kamil adalah manusia yang memiliki kehendak bebas
yang mengimplementasikan gagasan-gagasan ilahiyah. Wujud dari gagasan
ilahiyah ini yang tidak dimiliki oleh manusia di era digital. Maka dari itu,
penelitian dengan judul “Aktualisasi Konsep Insan Kamil Terhadap Krisis
Manusia Modern Perspektif Muhammad Igbal” merupakan kajian yang

menarik untuk dibahas lebih lanjut.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil penjelasan dari latar belakang yang telah diuraikan,
maka dapat dirumuskan poin-poin permasalahan sebagaimana berikut ini:
1. Bagaimana konsep insan kamil Muhammad Igbal?
2. Bagaimana aktualisasi konsep insan kamil Muhammad Igbal terhadap

krisis eksistensial manusia era digital?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
inventarisasi, yakni sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan secara holistik konsep insan kamil Muhammad Igbal
dan mengidentifikasi landasan filosofis dan historis yang melingkupi
pemikirannya, serta secara singkat akan menguraikan alasan-alasan
mengapa konsep insan kamil Muhammad Igbal yang dijadikan pilihan
dalam penelitian ini dibandingkan dengan konsep insan kamil para tokoh
filsuf muslim lainnya.

b. Mengidentifikasi gagasan insan kamil Igbal yang dijadikan sebagai
relevansi untuk membaca fenomena krisis eksistensial manusia era
digital yang merupakan problem filosofis dalam penelitian ini. Adanya
penelitian ini juga bertujuan untuk dapat memberikan sumbangsih
pemahaman penulis tentang konsep insan kamil Muhammad Igbal,
sebagai jalan keluar yang dapat diaktualisasikan dalam upaya mengatasi

krisis-krisis eksistensial manusia di tengah era digital agar tidak

9



mengalami kemerosotan identitas, kehampaan eksistensial sebagai
bagian dari makhluk Tuhan dan tetap menjaga eksistensinya sebagai
khalifah dimuka bumi sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Igbal.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menjelaskan sejauh
mana pandangan Igbal tentang insan kamil dapat dianalisis dan
dideskripsikan sebagai alat untuk melihat fenomena krisis manusia era
digital dalam wilayah eksistensinya.
2. Manfaat Penlitian
a. Secara Teoritis

Sehubungan dengan kegunaan dalam penelitian ini, secara teoritis
dapat bermanfaat untuk memberikan suatu kontribusi pemahaman lebih
mendalam dan membuka wawasan baru mengenai konsep insan kamil
menurut perspektif Muhammad Igbal dan relevansinya dengan konteks
masa kini, khususnya dalam menghadapi transformasi digital.

Manfaat selanjutnya yang dapat diharapkan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan
pada studi filsafat dan pemikiran Islam dengan memperkenalkan
pemikiran-pemikiran Igbal tentang konsep imsan kamil dan
implementasinya dalam konteks saat ini serta semakin dapat
mempopulerkan pemikiran-pemikiran para filsuf Islam, khususnya
terkait dengan topik-topik kemanusian dalam ruang lingkup khazanah
keilmuan agar tidak kalah menarik dibandingkan dengan konsep-konsep

pemikir Barat dalam lingkungan akademik.
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b. Secara Praktis

Adapun manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pedoman praktis bagi individu untuk
mengaktualisasikan konsep insan kamil dalam diri mereka sehingga
dapat menawarkan solusi konkret terhadap persoalan-persoalan krisis
manusia di tengah era digital. Tentunya dalam penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan implikasi pada peningkatan visi dan
tujuan hidup individu manusia sebagai makhluk yang memiliki kehendak
bebas yang kreatif dan bertanggung jawab sebagaimana yang selalu

dipropagandakan oleh Igbal.
D. Tinjauan Pustaka

Secara umum, penelitian terkait dengan konsep insan kamil dalam
perspektif Muhammad Igbal dan kajian-kajian tentang fenomena krisis
eksistensial manusia era digital secara terpisah dapat terbilang sudah cukup
banyak. Akan tetapi ketika kedua tema tersebut menjadi satu kesatuan dalam
satu penelitian, seperti pada penelitian ini, maka sejauh ini masih belum ada
yang menjadikan sebagai kajian penelitian. Dalam upaya untuk mendukung
penelitian ini, terdapat beberapa penelitan yang masih memiliki keterkaitan
dengan topik penelitian yang akan penulis lakukan.

Pertama adalah tesis yang berjudul “Konsep Insan Al-Kamil Menurut
Muhammad Igbal dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam” oleh Kusdani
yang diterbitkan Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada tahun 2009. Dalam tesis tersebut, Kusdani berupaya untuk
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menjelaskan konsep insan kamil Muhammad Igbal sebagai bagian dari
pembentukan individualitas manusia dalam pendidikan Islam. Proses
pembentukan tersebut melalui berbagai rintangan dalam menjalani hidup
dengan tujuan mendewasakan diri atau memposisikan derajat manusia yang
tinggi dan nantinya akan menjadikan landasan berpikir manusia yang
berasaskan nilai-nilai agama sehingga mampu tercipta sosok insan kamil.
Maka dalam hal ini, isi pembahasan yang dikaji dalam tesis tersebut tentunya
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Jika dalam tesis tersebut
mengkaitkan konsep insan kamil Muhammad Igbal dengan implikasinya pada
pendidikan Islam, maka dalam penelitian ini konsep insan kamil Igbal akan
dihadapkan pada fenomena krisis eksistensial manusia era digital.

Kedua adalah tesis yang berjudul “Insan Kamil Perspektif Muhammad
Igbal dan Relevansinya Bagi Pengembangan Sumber Daya Insani” dengan
penulisnya [lzami Imamudah, yang dipublikasikan oleh Program Pasca Sarjana
Studi Filsafat Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada
tahun 2018 M. Dalam penelitian tesis tersebut, seorang penulisnya berupaya
untuk mengungkapkan secara filosofis konsep insan kamil Muhammad Igbal
sebagai refleksi untuk pengembangan sumber daya manusia yang lebih
menekankan pada aspek-aspek spritual. Hal tersebut menimbang karena tren-
tren materialisme yang berlaku sekarang cenderung meletakkan agama di
wilayah pinggiran dan bahkan hampir tidak tersentuh. Maka munculnya insan
kamil ini menjadi lantaran agar masyarakat, khususnya umat Islam dapat

mengembangkan sumber daya insani dan kembali menemukan roh kebudayaan
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Islam yang kian menipis peranannya. Tentunya dalam proses pengembangan
tersebut tidak terlepas dari aspek transendental Tuhan menuju individu yang
sempurna, baik dalam interaksinya dengan sosial masyarakat atau alam
semesta. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hal ini memiliki perbedaan
substansial dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Fokus dalam
penelitian tesis di atas terletak pada konsep insan kamil Igbal yang
direlevansikan dengan persoalan pengembangan sumber daya manusia agar
tetap tersambung dengan aspek-aspek spritual. Sementara dalam penelitian ini
lebih berfokus pada bagaimana konsep insan kamil dapat membantu manusia
memahami, menavigasi dan memberikan solusi terhadap krisis eksistensial
manusia di tengah era digital.

Ketiga adalah artikel yang berjudul “Understanding A.M. Igbal s Vision
on Perfect Man” oleh Imam Bahroni yang diterbitkan Journal At-Ta’dib
Fakultas Tarbiyah Universitas Darussalam Gontor pada tahun 2013. Artikel
tersebut mencoba untuk menjelaskan visi Muhammad Igbal tentang konsep
manusia sempurna (insan kamil). Beberapa poin pembahasan dalam artikel
tersebut lebih menekankan pada aspek individualitas sebagai dasar dari semua
aspek pendidikan. Dalam hal ini, individu sebagai entitas yang nyata tidak
dapat dilepaskan posisinya dari aspek pendidikan. Maka manusia dengan
segala potensi keunikan individunya harus dikembangkan agar tetap aktif demi
kesempurnaan dirinya. Tindakan menuju kesempurnaan tersebut dapat
diaktualisasikan melalui epistimologi pendidikan sebagai keseluruhan dari

semua proses yang dengannya suatu individu dapat mengembangkan segala
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potensinya yang unik, kreatif dan bernilai positif di dalam hubungan dengan
lingkungannya. Uraian penjelasan tentang manusia sempurna (insan kamil)
pada artikel tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa isinya lebih berorientasi
pada dimensi pendidikan kepribadian untuk penyesuaian hubungan seorang
individu dengan lingkungannya. Hal tersebut berbeda dengan orientasi yang
akan penulis lakukan dalam penelitian ini yang lebih berfokus pada aspek
filosofis dari konsep insan kamil Igbal.

Keempat adalah skripsi yang berjudul “Manusia Ideal Dalam
Pemikiran Muhammad Igbal” oleh Aswat, yang diterbitkan oleh Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2010. Dalam
skripsi tersebut, Aswat berupaya untuk menjelaskan konsep manusia ideal
menurut Muhammad Igbal yang merupakan gambaran dari wujud esensial
manusia sebagai representatif dari sosok manusia sempurna. Berbagai
pandangan tentang manusia ideal atau manusia sempurna baik dari para tokoh
sufi dan filsuf juga mewarnai kerangka pembahasan dalam isi skripsi tersebut.
Nampaknya, Aswat mencoba untuk mengembangkan ide tentang manusia ideal
dalam konsep Muhammad Igbal dengan cara mengelaborasi dari berbagai
pandangan, sehingga dapat dikatakan bahwa skripsi tersebut berupaya
mengungkapkan topik manusia ideal dalam kacamata tasawuf-falsafi. Hal ini
tentu saja terdapat titik perbedaan dengan penelitian ini, yaitu pada variabel
relevansi terhadap suatu peristiwa atau fenomena yang digunakan. Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Aswat (2010) hanya berfokus pada

penjelasan terkait konsep manusia ideal menurut Muhammad Igbal, sedangkan
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pada penelitian ini terdapat objek relevansinya berupa krisis eksistensial
manusia era digital.

Kelima adalah skripsi yang berjudul “Eksistensi Manusia di Era Digital
Perspektif Filsafat Eksistensialisme Gabriel Marcel” oleh Romie Setiawan,
yang diterbitkan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2020. Skripsi tersebut
menjelaskan pengaruh dari kemajuan teknologi digital terhadap eksistensi
manusia secara individu dan sosial. Dalam hal ini, pengaruh tersebut berupa
adanya perubahan yang membentuk identitas manusia menjadi identitas digital
yang mengakibatkan manusia teralienasi dari eksistensinya diri. Menurut
Marcel, seharusnya manusia sadar akan perannya sebagai subyek dan
hubungannya dengan orang lain yang bersifat intersubjektifitas. Berdasarkan
uraian di atas terdapat semacam perbedaan dengan penelitian ini, yakni pada
konsep pemikiran dari tokohnya. Pada skripsi tersebut membahas persoalan
eksistensi manusia era digital menggunakan perspektif Gabriel Marcel,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan perspektif Muhammad Igbal.

Keenam adalah skripsi yang berjudul “Eksistensialisme Dalam Novel
Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M Dahlan Perspektif
Eksistensialisme Religius Muhammad Igbal” oleh Nuhla Mufidah Muna, yang
diterbitkan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2024. Skripsi tersebut menjelaskan
tentang nilai-nilai eksistensialisme religius Muhammad Igbal melalui sebuah

karya sastra novel, dimana gagasan pengembangan ego kreatif yang
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merupakan buah pemikiran Igbal ditemukan dalam tokoh utama yang ada
dalam novel tersebut. Deskripsi singkat tentang skripsi tersebut tentu memiliki
perbedaan dengan penelitian ini. Pada penelitian tersebut merupakan penelitian
naskah atau buku, yakni menganalisis pemikiran Igbal dalam suatu karya sastra
berupa novel. Sedangkan dalam penelitian ini menganalisis pemikiran Igbal
pada suatu persoalan aktual, yakni krisis eksistensial manusia era digital.
Ketujuh adalah artikel jurnal yang berjudul “Emptiness Through the
Perspective of Existentialisme and Religion in the Digital Age” oleh Shafira
Yasmin Nandini yang diterbitkan Jurnal al-Qalam pada tahun 2023. Pada
artikel tersebut berupaya untuk menjelaskan bagaimana kekosongan yang
dialami oleh manusia di era digital dapat dikaji melalui perspektif filsafat
eksistensialisme dan agama. Hasil penelitian pada artikel tersebut menemukan
bahwa kekosongan yang dirasakan manusia disebabkan karena
ketergantungannya secara berlebihan terhadap teknologi digital. Hal ini seakan
memberikan makna baru bahwa hidup manusia akan merasa hampa atau
kosong tanpa ditemani oleh teknologi digital. Dalam artikel tersebut, perspektif
yang digunakan untuk menganalisis konsep kekosongan sebagai objek
penelitiannya menggunakan dua variabel, yakni filsafat eksistensialisme dan
agama, dimana pendekatan filsafat eksistensialisme yang digunakannya
mengarah pada pemikiran Soren Kierkegard. Maka berdasarkan pemaparan
singkat di atas dapat diketahui bahwa ada perbedaan dengan penelitian yang
akan penulis lakukan. Pada artikel tersebut, fokus penelitiannya menggunakan

dua pendekatan dari filsafat eksistensialisme yang mengarah pada pemikiran
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Kierkegard dan pendekatan agama, sedangkan dalam penelitian hanya
berfokus pada satu pemikiran tokoh, yakni konsep insan kamil Muhammad

Igbal.
E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini
adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif dalam bidang kajian
filsafat digunakan untuk mendalami pemahaman secara komprehensif
tentang bagaimana penulis mengikuti cara dan arah pikiran dari seorang
tokoh filsuf, sehingga akan terjamin dengan sendirinya suatu objek formal
yang bersifat filosofis.!” Dalam konteks penelitian ini, konsep insan kamil
Muhammad Igbal menjadi suatu pemikiran yang dapat diaktualisasikan
terhadap segala bentuk krisis eksistensial yang diderita oleh manusia era
digital. Untuk mendalami pemahaman tentang konsep tersebut,
memungkinkan peneliti untuk mencari data-data deskriptif dan
mengeksplorasi terkait dengan objek-objek penelitian berupa konsep insan
kamil Muhammad Igbal dan persoalan krisis eksistensial manusia era
digital. Atas dasar pilihan penelitian kualitatif yang digunakan, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan metode penelitian, menentukan
teknik pengumpulan data, mengumpulkan data dan menganalisis data

tersebut.

17 Anton Bakker &.Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), p. 63.
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2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini hendaknya harus

diperhatikan kualifikasi sumber data yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan sebelum masuk pada tahap pengumpulan data. Dalam hal ini,

data-data yang diperoleh dapat diklasifikan menjadi dua macam yakni

berupa data primer dan data sekunder.8

a)

Data Primer

Sumber data primer dalam suatu penelitian kualitatif menjadi
elemen kunci yang terpenting berupa literatur-literatur utama yang
berkaitan langsung dengan objek material penelitian, yakni dimulai
dengan karya-karya dari tokoh yang bersangkutan.® Dalam penelitian
ini data primer yang digunakan adalah karya-karya monumental atau
masterpiece dari Muhammad Igbal sebagai tokoh yang pemikirannya
dijadikan pembahasan, baik itu masih tetap dalam bahasa
orisinalitasnya atau yang sudah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia. Sumber data primer yang digunakan seperti salah satu
karyanya yang berjudul Asrari Khudi yang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia oleh Bahrum Rangkuti dengan judul Rahasia-
rahasia Pribadi, The Reconstruction of Religious Thought in Islam
dan karya-karya Igbal lainnya yang mengandung signifikansi pada

topik penelitian ini.

18 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Penerbit Paradigma,

2005), p. 148.

19 Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, p. 63.

18



b)

Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam suatu penelitian merupakan data-
data pendukung dari berbagai sumber literatur, baik berupa monografi
atau karangan khusus tentang tokoh dan filsafatnya yang masih
memiliki relevansi dengan topik yang menjadi kajian dalam penelitian
ini.?Y Dalam hal ini, berbagai karya berupa buku, artikel jurnal atau
sumber-sumber literatur lainnya yang membahas tentang topik dalam
penelitian ini, baik itu pemikiran Igbal terutama berkaitan dengan
landasan konsep insan kamil-nya atau juga membahas terkait
persoalan-persoalan krisis eksistensial manusia era digital menjadi
dasar teoritis yang sangat membantu mengkonstruksi argumen dan
temuan dalam skripsi ini, seperti buku yang berjudul “Pengantar ke
Pemikiran Igbal” karya Miss Luce dan Claude Maitre, serta buku yang
menjelaskan persoalan krisis eksistensial seperti The Question
Concerning Technology karya Heidegger dan masih banyak buku-

buku lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi

kepustakaan (/ibrary research), yakni mencari segala buku yang ada

mengenai tokoh dan topik yang bersangkutan dengan dikonsultasikan

kepustakaan yang umum dan khusus, baik berupa data-data primer atau

sekunder dari berbagai buku-buku umum, sejarah filsafat, ensiklopedi dan

20 1pid.
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juga dapat dilihat dalam buku sistematis atau tematis yang biasanya dalam
buku tersebut ditunjukkan kepustakaan yang luas.?* Dalam hal ini, data
sekunder tersebut tentu harus berkaitan dengan topik dalam penelitian ini,
terutama tentang konsep dari insan kamil Muhammad Igbal dan problem-
problem tentang krisis eksistensial manusia era digital.
Teknik Analisis Data
Setelah melakukan klasifikasi dan pengumpulan data, maka
langkah penelitian selanjutnya adalah analisis data. Dalam hal ini, analisis
data merupakan elemen yang penting untuk menformulasikan data-data
yang diperoleh sehingga akan menghasilkan suatu kontruksi teoritis, yaitu
untuk menemukan pola sistematis pandangan filosofis dari filsuf yang
merupakan objek material filsafat.?? Dengan demikian, penelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan tersusun secara sistematis serta
kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan yang objektif. Adapun teknik
analisis data yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a) Metode Deskriptif
Analisis data menggunakan metode deskriptif digunakan untuk
memaparkan secara mendalam pemikiran atau konsepsi suatu tokoh
yang dijadikan objek material penelitian, kemudian pemikiran tokoh

tersebut diselidiki dalam aspek filsafat sebagai objek formal

21 Ibid.
22 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, p. 170.
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penelitian.”® Melalui metode deskriptif ini, pemikiran atau konsepsi
Muhammad Igbal yang berkaitan tentang insan kamil akan diuraikan
secara teratur untuk mengidentifikasi pandangan tersebut secara utuh
dan autentik sebagaimana adanya.
b) Metode Interpretasi

Penggunaan metode interpretasi dalam menganalisis data
memungkinkan peneliti untuk menyelami makna-makna filosofis dan
nilai-nilai esensial yang termuat dalam konsepsi tokoh yang dikaji
secara ketat dengan mendasarkan pada evidensi objektif dan mencapai
kebenaran otentik.?* Dalam peneltian ini konsep insan kamil Igbal
menjadi bahan interpretasi untuk menganalisis makna dan
signifikansinya, kemudian direlevansikan dengan krisis eksistensial

manusia era digital untuk melihat implikasi kontekstualnya.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami pokok-pokok pembahasan,
maka pada skripsi ini akan berisi rancangan penelitian untuk memberikan
struktur yang jelas dan sistematis dalam memaparkan data-data yang diperoleh.
Berikut adalah sistematika pembahasan yang akan dibahas dalam lima bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi deskripsi umum
sebagai pengantar pembaca untuk memahami penelitian yang akan dilakukan.

Pada bab ini memuat latar belakang yang menggambarkan secara singkat objek

2 Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, p. 65.
24 Ibid., p. 43.
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penelitian sekaligus mengungkapkan alasan dan pentingnya penelitian
tersebut. Selain itu, dipaparkan juga rumusan masalah yang membantu
menentukan fokus penelitian pada topik tertentu yang akan diteliti. Tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan juga dimuat dalam bab ini.

Bab kedua berbicara tentang gambaran umum secara deskriptif terkait
konsep insan kamil secara menyeluruh yang memuat berbagai pandangan dari
berbagai tokoh, baik itu tentang pengertian, karakteristik, corak dari insan
kamil. Selain itu, dipaparkan juga persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
krisis eksistensial manusia era digital. Pembahasan ini dimaksudkan untuk
mengetahui secara filosofis terkait hal-hal mendasar yang melandasi konsep
insan kamil secara umum, sehingga memungkinkan untuk dapat menemukan
posisi aktualisasinya pada krisis manusia di tengah era digital.

Bab ketiga masuk pada pembahasan yang berkaitan dengan sosok
biografis dan akademis tokoh yang dikaji, yakni latar belakang kehidupan,
pemikiran eksistensialisme Igbal, dan konsep insan kamil-nya. Pada bab ini
dimaksudkan untuk menulusuri pengaruh konteks sejarah dan sosial pada
pemikiran Igbal, seperti mengetahui para filsuf terdahulu yang
mempengaruhinya sehingga menjadi landasan pemikirannya tentang konsep
insan kamil. Dengan adanya analisis historis, maka akan dipahami atas dasar
apa konsep tersebut muncul.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yang berisi analisis

tentang aktualisasi konsep insan kamil terhadap krisis eksistensial manusia era
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digital. Konsep insan kamil dalam perspektif Igbal akan dikontekstualisasikan
secara interpretatif dan akan dianalisis tentang bagaimana nilai-nilai, prinsip
dan implementasi dari insan kamil dapat memberikan solusi terhadap
persoalan-persoalan krisis eksistensial pada manusia era digital.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan bagian akhir dari
penelitian ini. Bagian penutup ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian serta dilengkapi dengan saran-saran akademis kepada para pembaca

dan penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konsep insan kamil yang dihadirkan oleh Muhammad Igbal tidak terlepas
dari konstruksi filosofisnya tentang diri (khudi). Dalam hal ini, Igbal
mengajarkan bahwa manusia harus selalu memiliki kesadaran untuk
meningkatkan potensi individualitasnya. Tidak seperti konsep insan kamil
dalam perspektif Ibn Arabi dan Al-Jili yang menghilangkan individualitas
karena harus lebur dalam manifestasi Tuhan. Gagasan insan kamil Igbal
menawarkan perspektif yang lebih hidup dan dinamis karena menekankan
pada sikap penegasan diri (self-affirmation), sehingga tidak sampai
merusak kedirian manusia. Untuk mencapai kualitas sebagai manusia
sempurna, Igbal mengajarkan untuk terus mendekati Tuhan dengan cara
meningkatkan individualitasnya. Sebaliknya, ketika ia jauh dari Tuhan
maka semakin berkurang individualitasnya. Igbal memberikan tiga tahapan
dalam mendekatkan diri pada Tuhan untuk mencapai manusia sempurna.
Pertama, taat atau patuh terhadap hukum-hukum ilahi. Kedua, menguasai
diri sendiri agar tidak dikendalikan oleh pengaruh-pengaruh luar. Ketiga,
menjadi wakil Tuhan dalam menegakkan nilai-nilai kebaikan dalam

kehidupan masyarakat.
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2. Dalam konsep insan kamil Muhammad Igbal, tiga tahapan dalam mencapai
kualitas manusia sempurna dapat menjadi aktualisasi diri terhadap
persoalan krisis eksistensial manusia era digital. Pertama, ketaatan. Bentuk
ketaatan atau kepatuhan adalah menjalankan segala bentuk otoritas duniawi
yang sah dan hukum-hukum ilahi. Kehidupan yang menjalankan sikap
ketaatan dapat menanamkan dalam diri manusia sikap disiplin dan
moralitas yang tinggi. Ketika sikap tersebut tidak tertanam, maka manusia
tidak akan mengedepankan benar dan salah dalam penggunaan perangkat
digital, melainkan lebih mementingkan validasi eksternal dari orang lain.
Sehingga penting untuk mengaktualisasikan aspek ketaatan tersebut agar
memberikan struktur diri dan penguatan moralitas dalam penggunaan
perangkat digital. Kedua, menguasai diri sendiri. Tindakan menguasai diri
sendiri merupakan upaya yang menjadikan manusia memiliki otoritas
penuh terhadap eksistensinya sendiri. Ketika manusia cenderung hidup
dalam kebergantungan terhadap entitas-entitas digital, maka ia akan
dikendalikan oleh berbagai entitas digital tersebut. Hal ini disebabkan oleh
manusia yang kehilangan kuasa atas eksistensinya sendiri. Sehingga
tindakan menguasi diri sendiri dalam konsep insan kamil Igbal sangat
penting untuk diaktualisasikan. Kedua, Menjadi wakil Tuhan. Dalam hal
ini, menjadi wakil Tuhan menurut perspektif Igbal merupakan tindakan
manusia yang dapat berpartisipasi secara sadar dalam kehidupan kreatif
penciptanya sehingga berperan aktif dalam upaya mempresentasikan nilai-

nilai sosial yang tinggi dimana ia bertindak atau beramal. Hal ini
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merupakan upaya solutif karena keadaan manusia era digital yang
cenderung terlalu bermesraan dengan perangkatnya menyebabkan
hilangnya kesadaran antara dirinya dalam dunia nyata dengan dirinya
dalam dunia maya dan akibatnya akan menghilangkan peran
eksistensialnya dengan wilayah sosial. Maka menjadi wakil Tuhan dalam
konsep insan kamil Igbal memuat signifikansi tentang kepekaan sosial
yang tinggi. Sehingga gagasan ini penting untuk diaktualisasikan terhadap

persoalan krisis eksistensial manusia era digital.

B. Saran

Mengkaji konsep insan kamil dalam perspektif Muhammad Igbal
memang menarik dengan gagasan-gagasan revolusionernya, terlebih lagi jika
digunakan sebagai aktualisasi dalam menjawab problematika aktual seperti
krisis eksistensial manusia era digital. Namun, sudah dapat dipastikan bahwa
penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik itu kurang
lengkapnya data yang diperoleh maupun analisis yang argumentasi masih
belum kuat. Masih terdapat berbagai kemungkinan yang perlu dieksplorasi
lebih luas dan mendalam dari pemikiran Igbal untuk dijadikan sebagai
penelitian lanjutan, seperti bagaimana implikasi moralitas dari konsep insan
kamil-nya, bagaimana komparansi konsep insan kamil Igbal dengan disiplin
ilmu lainnya, apakah gagasan Igbal masih tetap relevan dalam dunia muslim
kontemporer dan lain sebagainya. Menurut penulis, hal yang tidak kalah
menarik adalah bagaimana aktualiasasi diri dalam konsep insan kamil
dikomparansikan dengan kajian ilmu lainnya, seperti psikologi atau logoterapi.
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Tentu hal ini sangat menarik jika dapat dikembangkan lebih lanjut. Maka dari
itu penulis mengajukan sebuah saran supaya penelitian ini terus dikembangkan,
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, terlebih dalam menjawab persoalan
kemanusian, mengingat sifat dinamis dari manusia dengan segala persoalan

yang dihadapi akan semakin kompleks kedepannya.
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